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APPENDIX III 

NARRATIVE INTERVIEW TRANSCRIPTION 

00.32 The introduction of researcher as the opening. 



 

 

Researcher: Mungkin kita mulai dari perkenalan dulu yah Bu.. 

Teacher: Boleh. 

Researcher: Kenalin saya Indah Bu, nama lengkapnya Nusaindah Nurul Amin. Asal saya dari Kisaran 

Asahan. Saya ini mahasiswa UINSU semester 8 jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Ya jadi 

sekarang sedang menyelesaikan tugas akhirnyalah Bu hehe.  

Teacher: ooo begitu.  

Researcher: Jadi latar belakang research ini awalnya karena saya pernah tertarik mempelajari dunia tuli 

sejak saya di SMA, Bu. Jadi saya baru taunya itu dari aktivis tuli Surya Sahetepy. Sejak saat 

itu saya pelajari bahasa isyarat sedikit. Jadi paham sedikit-sedikit soal dunia tuli hehe.  

Teacher: ooo jadi begitu.  

Researcher: penelitian ini bu, kan sifatnya Narrative Inquiry yah, jadi semua yang berkaitan dengan 

pengalaman Ibu selama mengajar bahasa Inggris terhadap siswa tuli, jadi sumber data saya 

Bu. 

Teacher: ooo iya, iya. Cuman Ibu agak nervous ini haha. Kita buat relex aja yah.. 

Researcher: Iya Bu haha. Udah bisa kita mulai Bu?  

Teacher: Bisa Indah.  

03.40 Teacher’s telling about her background education.  

Researcher:  Bisa Ibu ceritakan latar belakang Ibu?  

Teacher:  Jadi sebenarnya latar belakang Ibu memang Pendidikan Bahasa Inggris alumni dari UMSU. 

Jadi, sekitar 2016 coba melamar kemari karena kebetulan katanya mereka butuh guru. Tapi 

awalnya ibu tidak ditempatkan sebagai guru Bahasa Inggris, karena untuk guru kelas mereka 

kurang, gitu. Coba, terus ibu coba, terus itu selanjutnya, di tahun ajar berikutnya karena ibu 

jurusan bahasa Inggris jadi Ibu jadi guru kelas dan guru bahasa Inggris juga 

Researcher:  Oo berarti sejak 2017 lah ya Bu?    

Teacher: Iyaa sejak 2017. 

Researcher:  memang dari awalnya Ibu mau ngajarnya di SLB Bu? 

Teacher: Engga juga, sebenarnya engga ada gambaran bakal ngajar di sini. Gitu kan, karena kan ibu kan 

kalo tamat itu dari 2004 udah tamat kuliah, jadi memang background nya itu guru, pernah 

buka2 bimbel gitu kan. Jadi karena memang pengin utk bisa ngajar di sekolah, itulah dapet 

tawaran ngajar ke sini. Itu pun gatau gimana ngajar anak SLB inikan kita gak tau gambarannya 

kan, gambaran kita kan udah yg terlalu spesifik kali misalnya yang entah gimana. Dan 

ditempatkan pula di kelas 5 tunarungu waktu itu.  

Researcher:  Oo berarti Sd, SMP, SMA di sini semua Bu? 

Teacher: Iya, semua, kita satu atap.  

Researcher:  Ini kelas SD atau apa BU? 

Teacher: Ini SD.  

Researcher:  Berarti ibu ngajar bahasa Inggrisnya,.. 

Teacher: Kalo di SD Ibu guru kelas, semua. 

Researcher:  Maksudnya? 

Teacher: Iya, semua pelajaran.  

Researcher:  Di kelas berapa BU? 

Teacher: Ini sekarang di kelas 5. 

Researcher:  Setelah habis, 

Teacher: Setelah habis, ibu lanjut ke SMP.  

Researcher:  Oh berarti Ibu guru Bahasa Inggris di SMP? 

Teacher: Iya.. 

Cuman kenapa Ibu pilih di sini aja, karena kan, rosterkan kemarin belum selesai, jadi Ibu 

bilang “udahlah Bu di SD ajalah Bu.”  

06.01 teacher’s talking about the school.  



 

 

Researcher: Jadi ini muridnya emang cuma 6 Bu?  

Teacher: Iya, kalo tunarungu gak sampe banyak-banyak.  

Researcher: Berarti Ibu juga ngajar pakai Bisindo Bu? 

Teacher: Iya pakai Bisindo.  

Researcher: jadi mereka belajar bahasa Isyaratnya di sekolah yah, atau di rumah? 

Teacher: di sekolah. Makanya kita aa harus lancar juga isyarat. Iyaakan? Itulah tadi ibu bilang anak 

tunarungu inikan minim kosakata. Jadi terhambatnya kita komunikasi ya karena itu. Itulah 

yang mempersulit kita dalam berkomunikasi dengan siswa tunarungu. Kita maunya gini, dia 

gak faham. Jadi makanya dari dasarnya dia memang harus.. isyarat itu harus dibiasakan 

untuk komunikasi. Bahkan ada dia.. memang ada keluar kata dari mulutnya gitukan, tapi dia 

gamau mengisyaratkan, jadi temannya gak faham “ngomong apa dia?” kan gitu. Makanya 

ibu selalu menyamaratakan aja kita pakai isyarat. Mau dia keluar aa kata dari mulutnya lebih 

bagus lagi sebenarnya, kita paham, kalo misalnya dia manggil “ibu ibu” kan ada yang gitu. 

Bisa dengan kata bisa juga sekalian dengan isyaratnya “ibu ibu” gitu. Karenakan kita 

fikirkan-kan sekarangkan bukan masalah gimananya kita kedepannya nanti mereka jadi apa 

gitu, gimana nanti mereka berkomunikasi(?) Gitulah Indah..  

07.54 Teacher’s experience in teaching English towards deaf students. 

Researcher: Jadi ibuk ni kekmanalah pengalamannya selama ngajar murid yang tuli ini, apa yang ibu 

rasakan, kira-kira impression Ibu itu gimana?  

Teacher: Yang pasti pertama kali mengajar siswa tuli ni terkejut yaa shocklah, nangis juga, sempat 

juga hampir dua minggu dah nyerah. Karena gini, saat ibu masuk, mereka kan ngomong, 

mereka kan tau bahasa tubuh kita, kalo kita tuh macam takut, macam gak siap, mereka tau 

gitu, kita diketawainlah. Biasa gitukan? Dibilang bodoh, merekakan bilangkan cepat kali 

langsung bilang “bodoh, bodoh”, kitakan merasa “kok bodoh, keknya aku gak bodohlah 

gitukan, kok enak kali ank-anak ini” tapi mereka memang gitu, ekspresi dari anak tunarungu 

ini. Jadi hal seperti itu pada akhirnya dapat kekuatan dapat bertahan karna setelah dilihat 

diperhatikan rasanya kok keknya sedih ya kalo misalnya kita meninggalkan mereka 

menyerah gtu “gamaulah ngajar di tunarungu” gitu kan? Jadi mereka belajar dengan siapa? 

Gitu. Kan gak semua org juga punya hati dan perasaan yang merasakan ‘ini kan anak2 yg 

istimewa ya, yg seharusnya mereka ini kita rangkut bukan kita biarkan sebenarnya.’ Karena 

ibu liat merekapun nampak kalo mereka udh senang, sayang dengan guru lah, mereka tu 

Nampak menunjukkan kasih sayangnya jadi berhasil pulak ibu pada akhirnya minta ajarin 

bahasa isyarat. Jadi misalnya “mau apa? Mau apa? Mau kata apa?” Nanti ditulis di papan 

tulis. Teruskan ada kira2 kek kita biasakan “kamu gimana isyaratnya?” seperti itulah 

pertama Indah. Pada akhirnya ibu belajar-belajar sendiri yaa gak mahir, sih. Cuman 

maksudnya sangat tertolonglah pada akhirnya. Banyak beberapa kata yang bisa ibu gunakan 

atau ibu ajarkan juga ke mereka. Seperti itulah. Kalo rasanya yaa senang, Bahagia, 

maksudnya tertantang, punya tantangan kita di sini. Ternyata kita bisa yaa ngajar anak 

tunarungu, gitu. Itusih sebenernya. 

10.43 teacher’s memorable moment in teaching English towards deaf students. 

Researcher: Bisa ibu ceritakan beberapa pengalaman yang memorable. 

Teacher: Karena mungkin krena masalah kuminikasi jadi terkadang kan instruksi kita A, mereka 

melakukannya B, gitu. Jadi sering, cuman karena ibu menghargailah usaha mereka jadi ibu 

ikutin aja dulu, gtu kan? Sering kita komunikasi gak nyambung sih. Misalnya kita maunya 

ini, ternyata mereka mengerjakannya itu. Terus kita bilang “bukan” terus mereka “capek. 
Capek Bu” gak mau lagi diulang. Jadinya, tadi kita maunya planningnya hari ini selelai 

terpaksa kita tunda besok. Itulah. Ya begitu aja seringa da misskomunikasi karena mereka ga 

faham juga apa yang kita mau gitu. 

12.07 Student’s respond towards English lesson. 



 

 

Researcher: Kalu respon murid-murid terhadap pelajaran gimana Bu? Dan mereka ngerti ga bu urgensi 

Bahasa Inggris itu gimana?  

Teacher: kalo mereka mungkin ga sampe segitu yaa. Keknya mereka kurang faham bahwa bahasa 

Inggris itu penting kan? Karena memang sampe sekarang ini, sampe sekarang ini, ya 

memang bahasa Inggris mereka bisa dibilang sangat pas-pasan sekali ya. Kurang, kurang. 

Karena faktor tidak mendengar, jadi apa yang kita komunikasikan, kita ucapkan gitu, mereka 

kan gak pande. Apa yang kita tulis itu yang mereka baca.  

Researcher: Cuman kalau ibu buat satu kalimat, mereka itu tau kan makna dan artinya Bu? Walaupun gak 

tau secara pengucapan. Jadi kalau misalnya ada teks aja gitu, tapi mereka tau kan maknanya?  

13.20 Teacher’s methods in teaching English.  

Teacher: Tau. Ibu aa selalu ibu buat metode sendirilah biar gampang yaa. Kalau ibu buat suatu teks 

bacaan gitukan, misalnya “pada hari minggu” kita bikin bahasa Inggris ya, pada hari minggu 

saya menemani ibu pergi ke restoran. Setiap kata ibu garis bawahi lalu ibu tuliskan artinya. 

Kata perkata ibu garis. Translatenya itu perkata. Itu sangat membantu. Jadi setelah itu, 

setelah mereka membacanya kalua yg SMP kan sudah bisa bacakan? Kadang ibu suruh 

mereka bisa enggak untuk menceritakan kembali. Seperti conclusion. Seperti itu sih.  

Researcher: Metode mereka menceritakan ulang dengan bahasa isyarat juga atau tertulis dengan bahasa 

Inggris bu?  

Teacher: selalunya Ibu presentasikan langsung aja ke depan dalam bahasa isyarat (BISINDO). Yang 

penting mereka faham. 

Researcher: Berarti yang penting mereka faham secara komprehensif ya Bu?  

Teacher: iyaa. Itu udah lumayan banget untuk siswa tuli yang belajar bahasa asing. Tapi ya ibupun 

merasa juga banyak harus ada perubahan nih. Mencoba cara-cara yang lain gitu kan. Tapi 

sejauh ini sih aaa metode atau cara yang ibu buat itu yaa lumayanlah bisa mereka. Karna 

terkadangkan kalau siswa tunarungu ini yaa hari ini ingat, besok gak ingat. Gitu. Jadi 

makanya ibu selalu membiasakan kalau di SMP itu, “ini, kata ini diingat yaa. Jadi kalau 

besok bertemu lagi ibu tanya itu. Jadi karena udah SMP kan mungkin malu kalau misalnya 

gabisa jawab, biasanya ibu kasih hukuman biasalah misalnya agak agak gini. Jadi biar 

terbiasa mereka, misalnya mereka gabisa mengucapkan yaa mereka tau misalnya “sakit, apa 

bahasa Inggrisnya” gitu.  

Researcher: Berarti untuk kosa kata mereka tau lah yaa. 

Teacher: iyaa,, benar. Kalau untuk Menyusun kalimat agak sedikit sulit. Tapi kosa kata mereka tau. 

Pemahamnnya oke.  

Memang salah satu karakter sifat anak tunarungu mudah emosi. Maksudnya kalau dia sudah 

merasa menjelaskan kita tetep “apa? Kenapa?” dia langsung, sikap dia itu bukan seperti 

antara dia dan guru. Jadi itulah, kesabaran jugalah menghadapi mereka ini. Jadi kita harus 

ajarkan juga maksudnya kalau sama orang tua, guru, kita gaboleh seperti kita dengan teman. 

Kita gaboleh samakan. Hormat itu harus tetap dijaga, dijunjung. Seperti itu. Memang kalau 

emosi, siswa tunarungu ini gabisa nahan. Dia kesel sm kita dia berani utarakan. Tapi itu tadi, 

kita mau pahami mereka dan mereka juga harus paham gitu bahwa kan mereka harus tau 

bahwa misalnya contohnya ini memang gaboleh ya, gaboleh ya sama guru seperti ini. Jangan 

karena kita “udah gak papa..” kita gaboleh bersikap seperti itu karena kalau ibu sebenrnya 

sejauh ini memang ga pernah marah. Sejauh ini ya. Mudah-mudahan jangan sampe. Jadi belum 

pernah sih kita sampe gimana kali ke siswa dan siswa yang gimana kali sm kita. Mereka kan 

Sukanya curhat. Sukanya curhat. Jadi maslaah apapun diceritakan. Jadi kalau misalnya udah 

merasa tenang dan nyaman. Misalnya dia dimarahi orang tuanya, nanti disampaikan sama kita, 

kitakan nasehatin. Kayak “Gaboleh, itu benar, orang tua kamu benar.” Gitulah contohnya yaa. 

“Itu orang tua yang udah lahirin. Bisa sampai mati loh orang tua melahirkan. Melahirkan itu 
bukan gampang” gitulah kita kasih taulah gitu. Biar supaya timbul rasa sayang gitu loh. 

Merekakan semakin dikekang, kemauannya kan keras.  



 

 

20.23 Teacher’s challenging in teaching English. 

Researcher: Berarti jadi guru untuk mereka itu sangat challenging ya Bu? 

Teacher: Iya, memang iya. Harus sabar. Haruss sabar. Kunci utamanya itu ya sebenarnya dari awal ibu 

ngajar di sini, sama bapak kepala sekolah “Satu aja sebenernya yang saya minta” “apa itu 

Pak?” “Sabar yaah. Sabar.” Jadi di situkan kita berfikir, kenapa ya? Awalnya saya kira 

“Kamu harus fahami ini materi ini” kan begitu yaa. Kenapa sabar? Ternyata benar yaa. Setelah 

dijalani ternyata benar. Karena seperti mereka inikan kalau akademik, dibawa kemana sih? 

Kan gitu yaa? Mereka kan lebih ke bakat yaa, vokasi mereka, itu yang dikembangkan di sini. 

Jadi memang seperti mengajarkan bahasa Inggris, misalnya kita mengajarkan angka aja gitu, 

angka satu sampai sepuluh dalam bahasa Inggris, mereka itu bisa menuliskan dan bisa faham, 

misalnya satu bahasa inggrinya “one” cara bacanya itu seperti ini “wan” nanti di pertemuan 

berikutnya, ingat engga? Gitu. Kadang ada yang ga tau. Nanti bukunya pun di situ bercampur, 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, kan, kadang “ini dipisah.. gaboleh sama” 

kadang musti seperti itu. Sebenernya kalau ibu bilang sih sebenernya di sinilah peranan orang 

tua juga. Jadi terkadang, ibu juga ga tau ya, mungkin ga semua. Cuman ibu perhatikan, orang 

tua ini setelah udah di sekolah, udah gurulah itu, gurulah di sekolah, padahal di sini kita perlu 

kerja sama orang tua. Kita kan juga harus, misalnya “Bu, misalnya pada saat begini, harus 

begini. Jadi kalau di rumah, tanya anaknya ada PR atau engga? Coba dikerjakan.” Kalau gatau, 

padahal udah ibu bilang kalau ga faham gak papa, telfon aja. Ataupun di chat aja. Cuman 

kadang orang tua “ah udahlah udah selesai” gitu. Jadi udah menyerahkan aja semuanya ke 

kita. Kitakan cuma berapa jam di sinikan?  Jadi sering kendalanya gitu. Jadi misalnya ada 

tugas, “Mana? Kok gak tulis?” “Lupa” “Tapikan sudah tau, di grub kan sudah ibu umumkan” 

“Lupa lupa lupa” terakhir, ibu suruh lagi nulis. Gitu-gitulah. Maksudnya, kurang disiplinnya.  

23.49 Outsider aids. 

Researcher: Jadi kalau buku cetak dari sini ada? 

Teacher: Engga ada.  

Researcher: Di SMP ada ga sih Bu pinomat satu murid yang memang tertarik dengan bahasa Inggris? 

Teacher: Aaaaaa, ada.  

Researcher: Dan mereka memang bisa? 

Teacher: Iya.  

24.31 Class circumstances.  

Researcher: ada sekitar berapa orang Bu?  

Teacher: Kalau di sekitar kelas.., karena ibu belum ada masuk ini, karena roster belum siap, kalau dari 

kelas sebelumnya, kalau sekarang kelas 9 itu, ada 2 orang. Tapi kalau di kelas 8 sekarang 

ini.., tapi gak banyaklah dek. Maksud ibu yang merespon baik dalam bahasa Inggris.  

Researcher: Kira-kira kenapa bisa gitu ya Bu? Apakah karena suka nonton film, atau game? 

Teacher: Nah itu salah satunya. Dan ga cuma di bahasa Inggris saja. Di semua pelajaran memang 

mereka tertarik. Anaknya memang pintar. 

Researcher: Jadi di sini sendiri, di sekolah ini, ada yang pernah ikut olimpiade ga Bu? 

Teacher: Belum ada. Dan kayanya belum ada ya? Ibu kurang tau juga memang.  

Researcher: Sekolah ini negerikan Bu?  

Teacher: Iya, negeri. 

Researcher: Semua guru-guru di sini PNS ga ya Bu? 

Teacher: Iya PNS.  

Researcher: Jadi Ibu juga? 

Teacher: Mau masuk ke fase itu. Hahaha doakan saja ya.  

26.11 Lesson plan and curriculum. 

Researcher: semoga dipermudah ya Bu. Aamiin. 

kalau lesson plan ada kurikulum tersendiri gak ya Bu, atau sama aja Bu?  



 

 

Teacher: Sama aja, tapi metodenya tergantung gurunya.  

Researcher: Selain metode yang menggaris bawahi kata-kata ada metode lain ga Bu? 

Teacher: Seperti tadi ibu bilang yaa ibu artinya, terus itu cara membacanya dalam bahasa Inggris, terus 

isyaratnya. Jadi 3 point itu aja sih.  

Researcher: Kalau penyusunan RPP ada metode sendiri ga Bu? Atau ada poin-poin penting yang harus Ibu 

masukin di RPP? 

Teacher: kalau RPP sih ibu sesuaikan aja. Karena kebetulan gini, karena ini SLB jadi materi itu lebih 

direndahkan. Kalau misalnya dia untuk di SD itukan kita mulok. Karena Ibu guru bahasa 

Inggris ibu ambil muloknya itu, Bahasa Inggris. Karena di SD ini kemaren mulok baru ada di 

kelas tinggi misalnya mulai dari kelas 4, itu waktu kelas 4 yang lalu itu Ibu masukkan ke kelas 

1. SD yang umum yaa. Dan itupun materinya ibu peeerrrr kecil lagi, peerringan lagi.  

Researcher: Nanti saya boleh minta contoh RPP nya Bu? 

Teacher: Ada. Boleh nanti.  

Researcher: Jadi dokumen pendukung saya ya Bu. Kalau jurnal pribadi ibu ada? Biasanya berisi laporan 

kemajuan tiap siswa. 

Teacher: Nah itulah karena kemaren, kelas inikan gadak kuncinya, jadi lemari ini baru ganti, jadi semua 

macem absensi juga hilang. Jdi waktu Indah minta itu ibu sambal berfikir, “aduh gimana?” 

Ibu selalu sih, biasanya Ibu buat tulisan sendiri, yang kaya Indah bilang catatan-catatan harian 

“hari ini dia bisa ini” catatan-catatan seperti itu. Cumin itu tadi gatau di mana bukunya. Sampe 

sekarang. Tapi kalau nanti misalnya diperlukan, nanti boleh Ibu buat catatan.  

Researcher: Minta tolong ya Bu. Berarti dokumen pendukungnya ada 2 ya Bu. RPP dan Jurnal Ibu.  

Teacher: Iya. Iya boleh. 

30.57 English day program.  

Researcher: Ada gak bu dukungan dari pihak luar? 

Teacher: Keknya aaa kalau dari luar sih gak ada ya. Kalau dari dalam sih, kalau kepala sekolah sih 

selalu. Makanya kalau di sekolah ini kita baru menggerakkan yang Namanya English day. 

Karena di SMP-SMP lain itu belum pernah menerapkan seperti itu. Jadi kalau kitakan setiap 

dari hari Selasa, Kamis, dan Sabtu itu kan kita ada apel pagi. Jadi kalau giliran Ibu, apel pagi 

biasanya selalu ibu buat gitu. Jadi anak-anak, yakan dari semua ketunaankan kumpul di 

lapangan. Kita panggil misalnya kita ajarin perhitungan yaa satu sampai sepuluh atau abjad 

gitukan, mereka ucapkan terus nanti sedikit-sedikit misalnya mereka memperkenalkan diri 

dalam bahasa Inggris, misalnya mereka bisa aja itu adalah sesuatu yang luar biasa. Ya 

Mungkin pandangan orang, “alaah kekgtu aja gak bisa”, kan gitukan? Tapi mereka 

menirukan kita aja khususnya tunagrahita ya. Maksudnya yang masih bisa dengar ya..  

32.03 Special needs in the school.  

Researcher: Tunagrahita yang kekmana Bu? 

Teacher: Mereka itu yang hambatannya secara intelektual. Cumin memang kemampuan daya apanya 

itukan lemah. Tapi secara fisik lengkap.  

Researcher: Berarti di sini selain tunarungu dan tunagrahita? 

Teacher: Tunagrahita, Tunarungu, Autis, Downsyndrom, Tunanetra, Tunadaksa. Kita kumpul semua di 

sini.  

Researcher: Ooo semuanya di sini?  

Teacher: Iya, semuanya di sini. Satu atap kita. Kita yang terbesar di Sumatera Utara.  

Researcher: Ooo, wow. 

Teacher: Iyaa. 

33.15 School name background. 

Researcher: Jadi Bu, kalau di Google Map itu Namanya UPT. SLB-E Negeri Helvetia. Kok di tengok di 

dinding tadi, kok SLB-E Negeri Pembina. Yang mana satu yang benar Bu?  

Teacher: Iya.. yang bener SLB-E Negeri Pembina.  



 

 

Researcher: Kenapa SLB-E Bu?  

Teacher: itu kan Tunalaras. Cuman karena dikembalikan ke panti atau apa ya, gitu aja sih sebenarnya. 

Dulu di sini tunalaras. Sempat ibu pertanyakan “Kok SLB-E” “Iya Bu Mei, dulu ini untuk 

tunalaras. Tapi setelah itu berganti bu Mei, mereka dikembalikan ke panti. Jadi sekarang 

kitalah semuanya Bu.”  

34.03 Training for the teacher.  

Researcher: Ada pelatihan khsusus atau profesional ga Bu sejauh ini? Khusus untuk mengajar di SLB 

atau semacamnya? 

Teacher: Kalau untuk itu tidak ada.  

Researcher: Itu Ibu aja yang tidak dapat atau semua guru memang tidak ada? 

Teacher: Memang gak ada. Tapi kalau untuk bahasa isyarat ada ya.. Tapi kalau untuk khusus bahasa 

Inggrsi gitu belum.  

Researcher: Bahasa isyarat itu untuk semua guru? 

Teacher: Engga, kebetulan kalau kemaren itu yang dapat kesempatan itu Ibu memang. Dari balai 

bahasa.  

Researcher: Balai Bahasa Sumut? 

Teacher: Iya.. 

Researcher: Berapa lama itu Bu? 

Teacher: Itu sekitar 4 hari. 

Researcher: Ada sertifikatnya ga Bu? 

Teacher: Ada.  

Researcher: berarti resmi ya Bu. 

Teacher: Resmi. 

Researcher: Itu mereka datang ke sini atau sekolah yang menyarankan dan mendaftarkan ke sana? 

Teacher: engga, mereka yang mengundang kita.  

36.02 Teacher’s side job. 

Researcher: Tapi itu Bisindo ya Bu? Bukan Bahasa Inggris? 

Teacher: Kebetulan Bisindo yang diajarkan. Jadi sebenernya di sekolah ini kita menggunakan sistem 

Sibi. Isyarat Bahasa Indonesia. Diakan ada SPOK nya. Kalau Bisindo kan dia bahasanya ya 

bahasa mereka kan? Bahasa ibu sebenarnya, jadi setiap orang, gaya bahasanya, daearahnya 

itu berbeda. Sebenarnya kan gini, ibukan kebetulan pendamping mahasiswa disabilitas. Kita 

ada di 5 kampus. Cendana, LP3I, Ganesa, dan Stim Sukma dan Stok Binaguna. Itu campur 

yaa ketunaanya itu. Saat ini ketunaanya itu daksa, tunagrahita, sama tunarungu. Pendamping, 

jadi, mereka inikan dari berbagai daerah. SLB di luar kota sana. Mereka kan bahasa 

isyaratnya beda. Jadi kalau ibu ngomong seperti ini, yang tau ya tau, yang gatau ya gatau. 

Mereka jadinya ada yang bingung. Jadi Ibu harus pake bahasa isyarat mereka. Kadang saya 

bilang “Gapapa, yang penting kamu faham” kadang orang mempermasalahkan SIBI padahal 

kalau dari beda dearah lain pasti berbeda logat bahasanya. Kalau SIBI memang sudah 

tersistem dan sudah terstruktur ya. 

Researcher: Jadi ibu udha lama jadi dosen pendamping? 

Teacher: Sudah masuk tahun ketiga. Di situ tugas Ibu dosen menyampaikan materi, karena di kelasnya 

ada tunarungu, jadikan harus ada JBI nya. Juru Bahasa Isyarat nya jadi disarankan.  

38.28 study achievement and goal for deaf students.  

Researcher: Gimana tolok Ibu dalama mengajar bahasa Inggris terhadap mereka Bu? 

Teacher: Yaa mereka berhasil aja, berhasil faham aja itu udah suatu tolok ukur yaa. Tolok ukutnya ke 

komprehensifnya. Conclusionya apa. Seperti itu. 

Researcher: Jadi ibu ada gagasan atau ide atau saran untuk orang-orang yang bakal mengajar bahasa Inggris 

terhadap anak-anak tuli Bu?  



 

 

Teacher: Kalau saran yang pertama, sabar, pahami, aa apa Namanya? Anak tuli itu seperti apa. Kalau 

sudah faham sebenarnya enak sih ngajarin mereka. Ada yang juga cepat nangkapnya, ada yang 

engga. Tapi apapun itu kalau misalnya ada keinginan mau mengajar di SLB yakan, yang penting 

mereka bisa faham aja, mereka faham aja. Itu keknya udah nilai lebih gitu. Karena kalau kita 

kasih nilai lebih lagi, mereka nanti terakhirnya ga faham. Seperti itu sih sejauh ini. Memang dia 

pemberian materi itu gabisa kek kita kejar tayang gitukan. Misalnya kek ada materi ini, pokoknya 

4 pertemuan selesai ni, kalo di sini kan ga bisa gitu. Gak ada istilah kita aaa kebut kebutan, 

selesai materi ini. Jadi kalau ibu memberikan satu materi Ibu lihat sepertinya “kayaknya belum 

dapat ini”, gitukan? Ibu cari lagi cara lain gimana caranya supaya faham. Pokoknya sampe dia 

faham. Sampe dia faham aja. Tapi belum adalah sampe parah kali sampe berapa kali pertemuan 

baruuu mereka bisa.  

Researcher: Tapi kalau ujian, tetap ujian bahasa Inggris seperti biasa Bu? 

Teacher: Tetap ujian. Ada ujiannya.  

47.55 School attendance schedule.  

Researcher: Di sini sekolahnya dari jam berapa ke jam berapa Bu? 

Teacher: Kalau SMA dia pulang jam 1, SMP sampai setengah 1, kalau SD sampe jam 12. Masuk 7.30. 

kalau kami yang guru setengah dua.  

Researcher: Itu aja Bu interviewnya. 

Teacher: Oh udah selesai yah.. 

Researcher: Iya Bu, udah selesai.  

Teacher: Ibu membaca pesan Indah itu, Ibu dah takut, nanti blank pula gabisa jawab. Aduh. Semoga Indah 

tahulah.  
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